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PENGARUH VARIASI DIAMETER DAN PANJANG KOLOM (TANAH 

LEMPUNG + 6% ABU SEKAM PADI) SEBAGAI DEEP SOIL MIXING (DSM) 

TERHADAP DAYA DUKUNG TANAH GAMBUT 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,    Juli 2019 

 

Sherennita Patisina; dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T, M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, M. S. 

 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

 

xviii + 72 halaman + 6 lampiran 

 

Tanah gambut merupakan salah satu tanah bermasalah yang sering terjadi di 

Indonesia. Tanah gambut mengandung bahan organik, kadar air yang tinggi serta 

daya dukung dan kuat geser yang rendah sehingga perlunya dilakukan perbaikan 

sebelum dibangun kontruksi diatasnya, salah satunya yaitu dengan perkuatan 

kolom DSM (Deep Soil Mixing). Penelitian ini menggunakan kolom DSM (Deep 

Soil Mixing) dengan campuran tanah lempung dan 6% abu sekam padi dengan 

pemodelan 6 variasi yang berbeda diantaranya 3 kolom dengan diameter yang 

sama 3,2 cm dan panjang yang berbeda yaitu 40 cm, 46 cm, 53 cm dan  3 kolom 

dengan panjang yang sama 53 cm dan diameter yang beda yaitu 3,2 cm, 4,2 cm, 

4,8 cm. Penelitian ini dimodelkan dalam bak uji yang berdimensi 100 cm x 100 

cm x 140 cm. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu nilai daya dukung tanah 

atau Qu, nilai BCR (Bearing Capacity Ratio) yang didapat dari perbandingan daya 

dukung tanah setelah dan sebelum diberi perkuatan, serta persentase peningkatan 

BCR (Bearing Capacity Ratio). Nilai maksimum didapat pada kolom diameter 4,8 

cm dan panjang 53 cm dengan Qu sebesar 11,15 kPa, nilai BCR sebesar 2,12 dan 

persentase peningkatan BCR sebesar 111,98 %. Nilai minimum didapat pada 

kolom berdiamater 3,2 cm dan panjang 53 cm dengan Qu sebesar 6,9 kPa, nilai 

BCR sebesar 1,357 dan persentase peningkatan BCR sebesar 35,74 %. 

 

 

Kata Kunci : Tanah Gambut, Deep Soil Mixing, Abu Sekam Padi, Perkuatan 

Tanah 
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SUMMARY 

 
THE EFFECT OF SOIL COLUMNS’ DIAMETER AND LENGTH 

VARIATION (CLAY SOIL + 6% RICE HUSK ASH) AS DEEP SOIL MIXING 

(DSM) ON BEARING CAPACITY OF PEAT SOIL 

 

A thesis,   July 2019 

 

Sherennita Patisina; supervised by Ratna Dewi, S.T, M.T. and Dr. Ir. Hanafiah, M. S. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 

 

xviii + 72 pages+ 6 attachments 

 

Peat soil is the one of the problemetic lands that often occurs in Indonesia. Peat 

soil contains organis matter, high water content and low bearing capacity of soil 

and shear strength, so peat soil should be repaired before contruction is bulit 

above, one of the which is by reinforcement the DSM (Deep Soil Mixing). This 

research uses DSM (Deep Soil Mixing) columns were used with a mixture of clay 

and 6% rice husk ash by modeling 6 different variations including 3 columns of 

the same diameter 3,2 cm and different lengths 40 cm, 46 cm, 53 cm and 3 colums 

of the same strength 53 cm and different diameter 3,2 cm, 4,2 cm, 4,8 cm. This 

research was modeled in a test bath with dimensions of 100 cm x 100 cm  x 140 

cm. The result obtained from this research are the value of soil bearing capacity or 

Qult, BCR (Bearing Capacity Ratio) value obtained from the comparison of 

bearing capacity of the soil after and before giving reinforcement and the 

percentage increase in BCR (Bearing Capacity Ratio). The maximum value is 

obtained in column  with a diameter of 4,8 cm and a length of 53 cm with Qu of 

11,15 kPa, BCR value of 2,12 and percentage increase in BCR of 111,98 %. The 

minimum value is obtained in column with a diameter of 3,2 cm and a length of 

53 cm with Qu of 7,14 kPa, BCR value of 1,357 and percentage increase  in BCR 

of 35,74 %. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan kontruksi pada saat ini semakin berkembang pesat seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan manusia, sehingga pemanfaatan daripada lahan 

semakin berkurang, maka lahan gambut pun menjadi pilihan. Tanah gambut 

merupakan tanah yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang mengalami pelapukan 

dan pembusukan. Tanah gambut memiliki kadar air yang tinggi, kandungan zat 

organik yang tinggi, daya dukung dan kuat geser tanah yang rendah, serta 

kompresibilitas atau berkemampatan tinggi sehingga tanah gambut memiliki perilaku 

tanah yang kurang baik untuk dipergunakan dalam pembangunan kontruksi. 

Oleh karena itu perlunya dilakukan perbaikan pada tanah gambut. Perbaikan 

dilakukan seperti halnya untuk meningkatkan daya dukung dan kuat geser tanah atau 

sering disebut dengan stabilisasi. Stabilisasi merupakan suatu metode yang dilakukan 

untuk memeperbaiki sifat atau perilaku tanah yang kurang baik, agar dapat 

memenuhi syarat, serta mencapai mutu yang diharapkan dari perbandingan tanah 

aslinya untuk digunakan dalam konstruksi bangunan sipil yang akan berada di 

atasnya seperti yang disampaikan oleh Tecnikal dkk. (2016), dimana tanah yang 

digunakan sebagai material konstruksi adalah tanah yang memiliki karakteristik yang 

baik, yaitu tanah memiliki daya dukung yang tinggi dan deformasi yang tidak boleh 

melampaui batas izin (Yulianda, 2017). Metode perbaikan tanah yang sering 

digunakan pada tanah gambut ialah dengan preloading, penggunaan sand drain, 

geotekstil, penggunaan material ringan atau EPS, penggunaan cerucuk, serta deep 

soil mixing. 

Deep Soil Mixing atau biasa disingkat dengan DSM merupakan jenis stabilisasi 

yang dilakukan untuk meningkatkan daya dukung tanah. Metode DSM ini bekerja 

dengan melakukan pembuatan kolom terdahulu pada titik yang telah ditentukan 

kemudian memasukkan tanah yang telah dicampurkan dengan bahan campuran 

stabilisasi (Marsiana, 2017).  

Pada penelitian ini perkuatan tanah gambut dilakukan dengan metode DSM 

dengan campuran tanah lempung dan 6% abu sekam padi yang dimodelkan dalam 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

bak berukuran 1 m x 1 m x 1,4 m. Kandungan silika (SiO2) pada abu sekam selepas                                        

pembakaran sebesar 86,90-97,30% (Ola, 2015) yang bersifat pozzolan dan bertekstur 

sangat halus mampu mengisi ronga-rongga pada tanah lempung sehingga diharapkan 

dapat memiliki kerapatan yang tinggi serta dapat menaikkan nilai daya dukung tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana daya dukung tanah gambut sebelum diberi perkuatan ? 

2. Bagaimana perbandingan daya dukung pada tanah gambut sebelum dan setelah 

diberi perkuatan ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi diameter dan panjang kolom DSM untuk 

perkuatan tanah gambut terhadap daya dukung ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk menghitung daya dukung tanah gambut sebelum diberi perkuatan. 

2. Untuk mengidentifikasi perbandingan daya dukung pada tanah gambut 

sebelum dan setelah diberi perkuatan. 

3. Untuk menganalisa dan mengidentifikasi bagaimana pengaruh variasi diameter 

dan panjang kolom  DSM untuk perkuatan tanah gambut terhadap daya 

dukung. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam penelitian mengenai pengaruh variasi panjang dan 

diameter kolom DSM terhadap perkuatan daya dukung tanah antara lain : 

a. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

b. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah gambut dengan kondisi terganggu 

(disturbed soil) di daerah Palemraya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 
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c. Bahan kolom DSM yang digunakan, yaitu campuran optimum tanah lempung 

dan abu sekam padi  

a. Sampel tanah lempung diambil di daerah Padamaran, Sumatera Selatan. 

b. Sampel abu sekam padi yang diambil dari daerah Lahat, Sumatera 

Selatan. 

d. Dimensi bak uji yang digunakan adalah 1 m x 1 m x 1,4 m.  

e. Dimensi pondasi yang digunakan adalah 15 cm x 15 cm x 2 cm. 

f. Pembebanan yang digunakan menggunakan beban konsolidasi. 

g. Kolom DSM dimodelkan dengan pemodelan floating dalam bentuk tunggal 

yang diletakkan diposisi center bak uji  

h. Perhitungan daya dukung tanpa perkuatan dihitung secara manual. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan referensi pemilihan 

diameter dan tinggi kolom DSM dengan campuran abu sekam padi dan tanah 

lempung untuk perkuatan daya dukung tanah gambut, sehingga dapat bermanfaat 

bagi dunia konstruksi yang dapat diaplikasikan pada skala lapangan, seperti 

pembangunan konstruksi gedung bertingkat, kontruksi jalan dan jembatan dan jenis 

konstruksi lainnya. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan dalam penelitian tugas akhir ini disusun 

dalam lima bab, yaitu :  

1. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai studi literatur yang berisikan teori maupun 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tanah gambut, tanah lempung, abu 

sekam padi, serta metode deep soil mixing untuk perkuatan tanah. 

3. METODOLOGI PENELITIAN                            

Bab ini berisikan tentang tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 
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melaksanakan penelitian, yaitu berupa prosedur penelitian yang dilaksanankan 

serta  pengumpulan dan analisis data. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil pengujian dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan. 

5. PENUTUP 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang sumber-sumber dari buku maupun literatur yang akan 

dijadikan sebagai referensi teori pada skripsi ini. 
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